BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI

5.1 Simpulan Umum

Kerajaan Sintang yang berada di Kabupaten Sintang wilayah sektor timur
dari Pontianak, merupakan sebuah kerajaan yang masih aktif dalam menjalankan
dan mengamalkan nilai-nilai Religius. Penanaman nilai-nilai religius ini sebagai
bentuk bahwa Kerajaan Sintang merupakan kerajaan Islam. Pada zaman
Pemerintahan Raja-raja dahaulu aktivitas Kerajaan menerapkan hokum Islam.
berdasarkan hal ini, dengan aktifnya kerajaan Sintang yang dipimpin oleh seorang
Sultan berusaha melestarikan nilai-nilai religius. Dalam pelestariannya nilai-nilai
religius diadakannya pembinaan dalam dua bentuk yaitu melalui situs keagamaan
dan melalui situs senitari bernafaskan keislaman. Kerajaan Sintang dan
masyarakat menjunjung tinggi nilai-nilai religius, sebagai bentuknya yaitu
diterapkan didalam kehidupan sehari-hari. Didalam penerapannya Yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari tentunya masyarakat memiliki pedoman yang
dianggap baik. Pedoman ini berawal dari nenek moyang terdahulu yang berbentuk
adat-istiadat. Adat-istiadat ini selalu diterapkan dan diamalkan sampai sekaranag.

Proses pembinaan karakter yang dilakukan Kerajaan Sintang melalui situs
keagamaan dan senitari bernafaskan keislamann terus menerus dilakukan.
Kerajaan Sintang dan masyarakat merasa bahwa penanaman nilai-nilai religius
kerajaan Sintang merupakan suatu langkah yang baik untuk membina karakter
terutama generasi muda. Pembinaan karakter generasi muda yang dilakukan oleh
Kerajaan Sintang ini sangat berkontribusi terhadap ESD. ESD yang dikenal
dengan sebutan pembangunan keberlanjutan menginginkan adanya kehidupan
social yang baik. Kehidupan social yang baik tentunya terdapat karakter baik yang
dimiliki setiapoarang, dengan memiliki karakter baik maka perilakunya akan
sesuai dengan aturan dan norma-norma yang berlaku. Dengan sikap bijak dan arif
terhadap kehidupan bermasyarakat maka akan terjalin kehidupan yang harmonis.
Untuk mewujudkan seperti ini Kerajaan Sintang berupaya melakukan pembinaan

generasi muda. Upaya ini sebagai langkah untuk melakukan harapan yang

Suparno, 2015
PERAN NILAI-NILAI RELIGIUS KERAJAAN SINTANG DALAM MEMBINA KARAKTER GENERASI MUDA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



185

diinginkan dalam pembangunan keberlanjutan sehingga tujuan pembangunan
keberlanjutan di Indonesia dapat berjalan dengan baik.

Kerajaan Sintang dengan pembinaan karakter ini yang berlangsung terus
menerus membawa sebuah hasil yang baik yaitu dapat menjadi juara Musabaqoh
tilawatil Qur’an tingkat kabupaten dan pementasan senitari bernafaskan Islam
sering kali diundang baik ditingkat kabupaten, profinsi, nasional bahkan sampai
ke luar negeri. Prestasi ini sampai saat ini masih dirasakan, setiap tahunnya selalu
diundang untuk mementaskan senitarinya. Wilayah-wilayah yang sudah pernah
mengundang Yyaitu Sintang, Singkawang, Pontianak, Jakarta, Yogya, Bandung,
Malaysia dan Brunei. Dengan adanya prestasi seperti ini yang menjadikan
semangat tinggi dalam melakukan pembinaan terhadap generasi muda.

Proses pembinaan nilai-nilai religius Kerajaan Sintang menerapkan konsep
PKn. Terutama konsep PKn kemasyarakatan. Konsep PKn tidak hanya
memberikan pengajaran di sekolahan saja melainkan menerapkan pengajaran dan
pembinaan dimasyarakat. Hal ini sebagai bentuk pendidikan yang diterapkan di
masyarakat dikarenakan untuk menjalani pergaulan sehari-hari lebih sering di
lingkungan masyarakat. Pembinaan karakter yang dilakukan oleh Kerajaan
Sintang memberikan konstribusi langsung terhadap PKn. Pada dasarnya PKn
memberikan pendidikan di Sekolah maupun di perguruan tinggi tentang
pendidikan nilai. Didalam pendidikan nilai tersebut memberikan pengajaran
terhadap nilai-nilai religius. meninjau hal ini tepatlah Kerajaan Sintang
menerapkan pembinaan nilai-nilai religius tersebut karena memiliki kesamaan
dengan tujuan PKn. PKn memberikan pendidikan nilai-nilai religius ini
mengharapkan peserta dididk memiliki keyakinan terhadap ajaran-ajaran agama
sehingga dengan menerapkan ajaran agama akan memiliki karakter yang baik,
dengan demikian akan menjadi warganegara yang baik. Pembinaan yang
dilakukan Kerajaan Sintang sebagai upaya untuk pembinaan watak warganegara
yang baik. adapaun dominan pembentukan watak warganegara yang baik yaitu: 1)
Menambah pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), 2) mengembangkan
keterampilan kewarganegaraan (civic skill), 3) meningkatkan partisipasi
kewarganegaraan (civic participation). Untuk mengembangkan ketiga ranah ini

pendidikan seperti diamanahkan didalam Undang-Undang hatrus adanya
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pendidikan yang melibatkan Masyarakat, dalam artian yaitu adanya usaha yang
dilakukan masyarakat untuk melakukan pendidikan. Seperti halnya yang
dilakukan oleh Kerajaan Sintang yaitu melakukan upaya pemdidikan sebagai
wujud dari menjalankan amanah Undang-undang.
5.2 Simpulan Khusus
1. Filosofi dan latar belakang nilai-nilai religius kerajaan Sintang sekarang
mengadaptasi dari nilai-nilai yang diterapkan oleh Kerajaan Sintang dahulu
dan masih dilestarikan hingga saat ini.
2. Implementasi nilai-nilai religius Kerajaan Sintang dalam membina karakter
generasi muda sebagai bentuk dari pembangunan berkelanjutan berbentuk dua
kegiatan yaitu kegiatan situs keagamaan dan seni tari bernafaskan Islam.
3. Generasi muda setelah mendapat pembinaan dapat menerima dan
melaksanakan nilai-nilai religius kerajaan Sintang dengan baik.
4. Keberhasilan dalam pembinaan karakter generasi muda adanya dukungan
dari faktor intern dan ekstern, begitu juga hambatan yang terjadi yaitu adanya
faktor intern dan estern yang mempengaruhi.
5. Upaya solutif dalam mengatasi faktor penghambat implementasi nilai-nilai
religius Kerajaan Sintang dalam membina karakter generasi muda di Pulau
Prigi dilakukan suatu kebijakan dengan mengadakan musyawarah mufakat
antara pemerintah daerah, pihak kerajaan Sintang, tokoh agama, tokoh
masyarakat dan tokoh pemuda.
5.3 Implikasi
Mengkaji dari adanya pembinaan karakter yang dilakukan Kerajaan Sintang
merupakan sebagai bentuk Pendidikan Kewarganegaraan di masyarakat.
Berdasarkan hal ini pendidikan kewarganegaraan memberikan konteribusi
terhadap pembangunan berkelanjutan (ESD). ESD (Education for Sustainable
Development) merupakan sebuah konsep dibidang pendidikan yang tercermin
dalam tiga ranah, yaitu bidang ekonomi, lingkungan dan sosial budaya. Ketiga
ranah ini yang menjadi pusat kajian ESD, dengan harapan untuk kemaslahatan
kehidupan manusia masa mendatang. Untuk mewujudkan kehidupan sekarang dan
mendatang lebih baik, terminan utama sebagai pondasi penggeraknya yaitu

dengan adanya karakter yang baik. Dengan terwujudnya karakter warga Negara

Suparno, 2015
PERAN NILAI-NILAI RELIGIUS KERAJAAN SINTANG DALAM MEMBINA KARAKTER GENERASI MUDA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



187

yang baik maka akan terwujud kehidupan yang harmonis, dengan demikian
bidang ekonomi dan lingkungan akan mengikutinya dengan baik, dalam artian
kedua ranah tersebut dapat berjalan dengan baik.

Kerajaan Sintang dalam memahami nilai religius ini sangat penting untuk
ditanamkan dalam kehidupan. Hal ini juga terdapat didalam Pendidikan
Kewarganegaraan. Implementasi terhadap nilai-nilai religius sejalan dengan
Kurikulum PPKn 1994, sebagaimana dikutip oleh Sapria & wahab (2011, him.
312) mengatakan bahwa “Kurikulum PPKn 1994 berorientasi pada nilai (value
based curriculum)...”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa di dalam PPKn
pembelajaran nilai-nilai diterapkan, seperti nilai yang terkandung didalam agama
(religius). Penerapan nilai-nilai ini memiliki tujuan agar peserta didik memiliki
kepribadian yang baik. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki salah satu mata
pelajaran ataupun mata kuliah tentang pendidikan nilai. Pendidikan nilai
didalamnya terdapat nilai-nilai religius yang ada. Mengingat dari hal ini bahwa
nilai religius yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa maka harulah ada dalam
kehidupan kita sehari-hari.

Dalam hal ini tepatlah PKn untuk mengkaji, sebab PKn dalam pendidikan
kajian utamanya yaitu value based. Nilai ini merupakan salah satu kajain civic,
Sebagaimana dipaparkan oleh Somantri (2001, hlm. 276) dalam lokakarya
metodologi pendidikan kewarganegaraan (1973, him. 214) yang termasuk ke
dalam objek studi civics ialah: a) Tingkah laku, b) Tipe pertumbuhan berfikir, c)
Potensi yang ada dalam setiap diri warga negara, d) Hak dan kewajiban, e) Cita-
cita dan aspirasi, f) Kesadaran (patriotism, nasionalisme, pengertian internasional,
dan moral Pancasila), g) Usaha, kegiatan, partisipasi, dan tanggung jawab.
Dengan demikian pembinaan nilai-nilai religius Kerajaan Sintang semestinyalah
dilakukan dan nilai-nilai tersebut harus diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Penanaman nilai-nilai Religius seperti dipaparkan diatas memeiliki tujuan
untuk pembentukan warganegara yang baik. Melihat pada saat sekarang
warganegara sedang mengalami degradasi moral, hal ini sering sekali adanya
pemimpin pemerintah yang terjerat kasus yang beragam. Dalam hal ini perlu

adanya pembinaan karakter di lingkungan masyarakat, hal ini mengingat bahwa
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kita tidak hanya dituntut untuk mengetahui
teori dan dalil, tetapi yang paling penting kita mampu mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi kenyataannya sampai saat ini masyarakat
bangsa kita masih dihiasi oleh suatu gejala kelemahkarsaan, suatu mentalitas yang
sangat tidak cocok untuk pembangunan (Budimansyah, 2006, him. 305).
Pendidikan karakter yang dilakukan Kerajaan Sintang merupakan bagian

dari proses Pendidikan Kewarganegaraan di masyarakat. PKn merupakan
pendidikan yang objek kajianannya salah satunya yaitu masyarakat. Masyarakat
merupakan sebagai laboratorium PKn, dengan demikian tepatlah adanya
pembinaan yang merupakan sebagai bentuk pendidikan di lingkungan masyarakat.
Upaya pendidikan di lingkungan sekolah dipandang masih perlu adanya
pendidikan keberlanjutan dimasyarakat. Dengan adanya pendidikan di lingkungan
sekolah dan ditunjang di lingkungan masyarakat amaka akan mewujudkan warga
Negara yang baik. Melalui nilai-nilai religius dalam membina karakter generasi
muda sangat tepat untuk mewujudkan karak ter warga Negara menjadi baik.
PEmbinaan yang dilakukan mulai dari adanya refeleksi, kegiatan, dan do’a.
Ketiga hal ini urgen untuk dilakukan dalam pendidikan. Setiap kegiatan atau
aktivitas selayaknya lah adanya refeleksi. Refeleksi atau dikenal dengan
muhasabah, hal ini untuk mengoreksi kegiatan yang telah dilakukan. Setelah itu
melakukan kegiatan kembali yang lebih baik dengan menerapkan hasil refeleksi
dan selanjutnya diakhiri dengan do’a. Do’a dilakukan sebelum dan setelah
kegiatan. Doa ini merupakan suatu permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa
untuk memohon perlindungan dan menjadikan insan yang mulia atau baik. Telah
dikatakan didalam Al-qur’an bahwa untuk memperbanyak berdoa, barang siapa
yang tidak berdoa maka menjadi oarang yang sombong.
5.4. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dipaparkan diatas,
maka penulis sampaikan beberpaka rekomendasi sebagai berikut:
5.4.1 Kepada masyarakat

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa peranan nilai-nilai religius
kerajaan Sintang dalam membina karakter generasi muda dapat membentuk
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kepribadian generasi muda menjadi baik. Dengan demikian sebagai masyarakat
harus memiliki peranan didalam membina lingkungan supaya menjadi lebih baik.
5.4.2 Kepada Raja Sintang dan segenap pengurus Kerajaan

Dari hasil penelitian yang ditemukan, diharapkan dapat mempertahankan
adanya pembinaan ini sehingga dapat berjalan secara berkesinambungan.
Pembinaan yang dilakukan merupakan suatu sumbangsih didalam melakukan
pendidikan dimasyarakat.
5.4.3 Kepada aparat pemerintah

Untuk membuat peraturan pemerintahan daerah yang melarang adanya
perilaku negative generasi muda. Selain itu memberikan dukungan penuh kepada
pelaksanaan pembinaan generasi muda yang telah diterapkan di Kerajaan Sintang.
5.4.4 Kepada akademisi

Situs budaya Sintang yaitu Kerajaan Sintang merupakan peninggalan
sejarah, namun mulai 2005 diwujudkan kembali dengan dinobatkannya seorang
raja. Kerajaan Sintang memberikan sumbangsih didalam melakukan pembinaan
generasi muda, ini dapat dijadikan suatu rujukan untuk sekolah supaya dapat
berkunjung kesana. Dengan adanya metode belajar disitus budaya dapat
menghilangkan kejenuhan siswa yang selalu belajar di kelas. Pembelajaran yang
bervariasi antara di kelas dengan dilingkungan luar kelas akan memberikan
wahana dan pengalaman baru sehingga siswa semakin tertarik dan minat untuk
belajar. Untuk perguruan tinggi khususnya Pendidikan kewarganegaraan yang
terdapat mata kuliah hukum Islam sangat relefan untuk studi lapangan di Kerajaan
Sintang. Kerajaan Sintang merupakan kerajaan Islam yang dulunya menerapkan
hokum-hukum Islam untuk menjalankan kehidupan bermasyarakat.
5.4.5 Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang baik yaitu hasil penelitiannya dapat dikembangkan untuk
penelitian selanjutnya. Sehingga akan memperkaya pengetahuan terhadap kajian
yang telah diteliti kedepannya. Penulis merekomendasikan kepada peneliti
selanjutnya untuk meneliti tentang peran pemerintah dalam mengoptimalkan

pendidikan kemasyarakat yang dilakukan oleh kerajaan Sintang.
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